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ABSTRAK 

 

Dismenore primer merupakan keluhan umum pada remaja putri yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Terapi nonfarmakologis, seperti inhalasi 

aromaterapi peppermint, menjadi alternatif aman dan efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan intensitas dismenore primer sebelum dan 

sesudah pemberian inhaler stick aromaterapi peppermint pada remaja putri di STT 

Dharma Bhakti. Desain penelitian menggunakan pendekatan pre-eksperimental 

dengan one group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling menghasilkan 28 responden. Instrumen yang digunakan 

adalah Numerical Rating Scale (NRS) untuk mengukur intensitas nyeri sebelum 

dan sesudah intervensi inhaler stick aromaterapi peppermint, dengan dosis 0,5 ml 

selama 10 menit, diberikan sekali sehari pada dua hari pertama siklus menstruasi. 

Hasil analisis menunjukkan median intensitas nyeri sebelum intervensi sebesar 5,00 

menurun menjadi 2,00 setelah intervensi. Selain itu, rata-rata intensitas nyeri 

menurun dari 4,86 menjadi 1,82. Uji Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,737 dan 

p-value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti ada perbedaan signifikan antara sebelum 

dan sesudah intervensi. Kesimpulannya, inhaler stick aromaterapi peppermint 

efektif menurunkan intensitas dismenore primer, dan dapat digunakan sebagai 

terapi alternatif praktis dan noninvasif untuk nyeri menstruasi pada remaja putri 

. 

Kata kunci: dismenore primer, remaja putri, inhaler stick, aromaterapi peppermint. 
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THE DIFFERENCE IN PRIMARY DYSMENORRHEA INTENSITY 

BEFORE AND AFTER THE ADMINISTRATION OF PEPPERMINT  

AROMATHERAPY INHALER STICK                                                                          

IN ADOLESCENT GIRLS 

 

STUDY CONDUCTED AT SEKAA TERUNA TERUNI DHARMA BHAKTI 

BANJAR SARI KAJA, DINAS KARMA, PANCASARI VILLAGE IN 2025 

 

ABSTRACT 

 

Primary dysmenorrhea is a common complaint among adolescent girls that can 

interfere with daily activities. Non-pharmacological therapies, such as peppermint 

aromatherapy inhalation, have become a safe and effective alternative. This study 

aims to determine the difference in the intensity of primary dysmenorrhea before 

and after the administration of a peppermint aromatherapy inhaler stickto 

adolescent girls at STT Dharma Bhakti. The research design used a pre-

experimental approach with a one-group pretest-posttest. The sampling technique 

used purposive sampling, resulting in 28 respondents. The instrument used was the 

Numerical Rating Scale (NRS) to measure pain intensity before and after the 

intervention with the peppermint aromatherapy inhaler stick, using a dose of 0.5 ml 

for 10 minutes, given once a day for the first two days of the menstrual cycle. The 

analysis results showed that the median pain intensity before the intervention was 

5,00, which decreased to 2,00 after the intervention. Additionally, the average pain 

intensity decreased from 4.86 to 1.82. The Wilcoxon test showed a Z value of -4.737 

and a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference before and 

after the intervention. In conclusion, the peppermint aromatherapy inhaler 

stickeffectively reduces the intensity of primary dysmenorrhea and can be used as 

a practical and non-invasive alternative therapy for menstrual pain in adolescent 

girls. 

 

Keywords: primary dysmenorrhea, adolescent girls, inhaler stick, peppermint  

aromatherapy. 
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OLEH : NI KADEK DWI SURYANINGSIH 

 

Dismenore primer merupakan salah satu keluhan yang paling sering dialami 

oleh remaja putri. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2020, 

sekitar 90% wanita usia reproduksi mengalami dismenore, dengan 10–16% di 

antaranya tergolong berat. Di Indonesia, prevalensinya mencapai 64,25% dan 

54,89% merupakan dismenore primer. Sementara itu, di Provinsi Bali, angka 

prevalensi mencapai 74,42%. Dismenore primer merupakan nyeri menstruasi yang 

terjadi tanpa adanya kelainan organ reproduksi pada remaja putri, kondisi ini 

ditandai dengan nyeri pada perut bagian bawah, dapat disertai gejala seperti sakit 

kepala, mual, nyeri punggung, dan kelelahan, sehingga mengganggu aktivitas 

sehari-hari baik dari aspek akademik, sosial, maupun psikologis. Desa Pancasari, 

khususnya kalangan remaja Sekaa Teruna Teruni Dharma Bhakti, menjadi salah 

satu wilayah dengan prevalensi dismenore primer tinggi, di mana dari 25 remaja 

yang diwawancarai dalam studi pendahuluan, sebanyak 76% mengaku mengalami 

nyeri menstruasi. Namun, sebagian besar dari mereka belum mengetahui atau 

memanfaatkan terapi nonfarmakologis seperti aromaterapi. Salah satu terapi 

nonfarmakologis yang aman adalah inhalasi aromaterapi peppermint yang 

mengandung menthol dan menthone yang bersifat analgesik serta memberikan efek 

relaksasi pada otot polos, termasuk otot uterus. Senyawa ini bekerja melalui sistem 

limbik otak setelah dihirup, sehingga dapat menurunkan persepsi nyeri dan 

memberikan rasa nyaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

intensitas dismenore primer sebelum dan sesudah pemberian inhaler stick 

aromaterapi peppermint pada remaja putri. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kuantitatif pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest-posttest. 
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Sampel terdiri dari 28 remaja putri anggota STT Dharma Bhakti yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Intervensi dilakukan dengan memberikan inhaler stick aromaterapi peppermint 

sebanyak 0,5 ml dalam bentuk inhaler stick, dihirup selama 10 menit satu kali sehari 

pada dua hari pertama siklus menstruasi. Intensitas nyeri diukur menggunakan 

Numeric Rating Scale (NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Pengumpulan data 

dilakukan secara mandiri oleh responden dan peneliti dengan pemantauan secara 

daring, dan data dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk serta uji 

Wilcoxon karena data berdistribusi tidak normal.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas nyeri sebelum intervensi 

berada pada kategori ringan, sedang, berat (skor 3–8) dengan median 5,00 dan rata-

rata sebesar 4,86 dan menurun menjadi kategori tidak nyeri, ringan dan sedang (skor 

0–5) dengan median 2,00 serta rata-rata sebesar 1,82 setelah intervensi. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,737 dan p-value = 0,000 (p < 0,05), yang 

menandakan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara intensitas 

nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa peppermint mampu menghambat 

kontraksi uterus akibat kadar prostaglandin tinggi, serta merangsang produksi 

endorfin melalui aktivasi reseptor kappa-opioid, sehingga efektif dalam meredakan 

nyeri dismenore primer. Selain itu, inhaler stick sebagai bentuk sediaan aromaterapi 

memberikan keuntungan dari sisi kepraktisan, keamanan, dan kenyamanan 

penggunaan, serta minim efek samping.  

Penurunan ini dapat dijelaskan melalui mekanisme kerja senyawa aktif dalam 

peppermint, yaitu menthol dan menthone, yang memiliki efek analgesik dan 

relaksasi terhadap otot polos, termasuk otot uterus. Menthol bekerja dengan cara 

menghambat kontraksi otot melalui aktivasi reseptor kappa-opioid dan 

antagonisme terhadap reseptor N-Metyl-D-Aspartat (NMDA), yang keduanya 

berperan dalam persepsi nyeri. Selain itu, aromaterapi peppermint memengaruhi 

sistem limbik di otak yang berhubungan langsung dengan regulasi emosi dan 

persepsi nyeri, sehingga memberikan efek relaksasi dan kenyamanan pada 

pengguna. Temuan ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pemberian inhalasi peppermint dapat mengurangi nyeri haid melalui jalur 
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saraf penciuman yang memengaruhi hipotalamus dan sistem limbik yang 

membuktikan bahwa inhalasi peppermint mampu menurunkan skala nyeri 

dismenore primer secara signifikan. Selain dari sisi fisiologis, bentuk sediaan 

inhaler stickmemberikan keuntungan praktis karena mudah dibawa, digunakan 

secara mandiri, tidak menimbulkan rasa tidak nyaman, serta memiliki risiko efek 

samping yang minimal. Hal ini sangat sesuai dengan kebutuhan remaja yang aktif 

dan sering kali enggan menggunakan terapi yang rumit atau bersifat invasif. 

Intervensi yang dilakukan selama dua hari pertama menstruasi juga tepat 

secara fisiologis, karena pada periode inilah kadar prostaglandin berada dalam 

konsentrasi tertinggi, yang memicu kontraksi uterus berlebihan dan menyebabkan 

nyeri, dengan pemberian inhaler stick aromaterapi peppermint pada waktu yang 

tepat, efek analgesik yang dihasilkan mampu bekerja secara maksimal dalam 

meredakan nyeri. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat peran 

aromaterapi peppermint sebagai alternatif terapi nonfarmakologis yang efektif, 

aman, dan dapat diterapkan dalam konteks kehidupan remaja sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara intensitas dismenore primer sebelum dan sesudah pemberian inhaler stick 

aromaterapi peppermint . Aromaterapi peppermint  efektif digunakan sebagai 

alternatif terapi noninvasif dan komplementer dalam mengatasi nyeri menstruasi 

pada remaja putri.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar remaja putri lebih terbuka 

terhadap penggunaan terapi nonfarmakologis seperti aromaterapi peppermint  guna 

mengurangi ketergantungan pada obat kimia. Institusi pendidikan diharapkan dapat 

memberikan edukasi tentang alternatif penanganan dismenore dan pentingnya 

kesehatan reproduksi sejak dini. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol serta mengeksplorasi 

variasi dosis, bentuk sediaan, dan metode pemberian aromaterapi untuk 

memperkuat bukti ilmiah. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam pengembangan layanan kesehatan remaja berbasis promotif dan 

preventif di masyarakat, khususnya dalam bidang kesehatan reproduksi.  
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